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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pendidikan di era modern seperti sekarang merupakan sebuah 

kebutuhan seperti halnya sandang dan pangan. Pendidikan adalah hak setiap 

warga negara dan merupakan tanggung jawab pemerintah, sesuai dengan 

pasal 31 ayat 1 “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan” dan 

ayat 2 “Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya”. Selain pendidikan formal yang banyak 

dijalankan oleh masyarakat, terdapat juga alternatif pendidikan lain, yaitu 

pendidikan nonformal, salah satunya adalah homeschooling. 

Fenomena homeschooling sebagai alternatif pendidikan kekinian 

semakin banyak ditemukan. Berdasarkan tulisan Widiyanto, di Amerika 

Serikat pada tahun 2003 terjadi peningkatan jumlah siswa homeschooling dari 

850.000 siswa pada tahun 1999 (1,7 persen dari total populasi siswa yang ada) 

menjadi 1,1 juta siswa pada tahun 2003 (2,2 persen dari total populasi siswa 

yang ada). Menurut pernyataan dari National Home Education Research 

Institute, diperkirakan ada 1,9 sampai 2,4 juta anak di homeschooling-kan 

dalam rentang 2005-2006. Dalam rentang itu, tingkat praktik homeschooling 

meningkat di kalangan siswa yang orang tuanya berpendidikan rendah dan 

menengah, dari 2.0 naik menjadi 2,7 persen di kalangan siswa berkulit putih; 

dari 1.6 naik menjadi 2.4 persendi kalangan siswa kelas 6-8; dan dari 0,7 naik 

menjadi 1,4 persen di kalangan siswa yang berorang tua tunggal. 

Perkembangan homeschooling di Indonesia sendiri belum diketahui 

secara persis karena belum ada penelitian khusus tentang perkembangan asal-

usulnya di Indonesia. Menurut Mulyadi (2007) istilah homeschooling sendiri 

merupakan sesuatu yang relatif masih baru di Indonesia. Akan tetapi, jika 

dilihat dari konsep homeschooling sebagai pembelajaran yang tidak 

berlangsung di sekolah formal atau otodidak, maka homeschooling sudah 
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bukan merupakan hal yang baru lagi. Banyak tokoh-tokoh sejarah sejarah 

Indonesia yang sudah mempraktikkan homeschooling, seperti KH. Agus 

Salim, Ki Hajar Dewantara, dan Buya Hamka.  

Kekinian, perkembangan homeschooling di Indonesia dipengaruhi oleh 

akses terhadap informasi yang semakin terbuka dan membuat para orang tua 

memiliki semakin banyak pilihan untuk pendidikan anak-anaknya. Di 

Indonesia sendiri, konsep homeschooling sudah diterapkan sejak lama oleh 

sebagian masyarakat kecil kita. Seperti di pondok-pondok pesantren, para kiai 

secara khusus telah mendidik anak-anaknya sendiri karena merasa lebih 

mengena dan puas bisa mengajarkan ilmu daripada sekadar mempercayakan 

pada orang lain. 

Tokoh-tokoh terkenal Indonesia seperti KH. Agus Salim, Ki Hajar 

Dewantara, dan Buya Hamka juga mengembangkan cara belajar dengan 

sistem persekolahan di rumah. Metode ini dijalankan bukan hanya sekadar 

agar anak didiknya lulus ujian kemudian mendapatkan ijazah, namun agar 

lebih mencintai dan punya semangat yang tinggi dalam mengembangkan ilmu 

yang dipelajari.   

Di Indonesia sendiri menurut data yang dihimpun oleh Direktorat 

Pendidikan Kesetaraan Departemen Pendidikan Nasional (Sumardiono, 2007) 

ada sekitar 1.000-1.500 siswa homeschooling. Di Jakarta ada sekitar 600 

peserta homeschooling. Sebanyak 83,3 % atau sekitar 500 orang mengikuti 

homeschooling majemuk dan komunitas, sedangkan sebanyak 16,7 %, atau 

sekitar 100 orang mengikuti homeschooling tunggal. 

Berdasarkan situs sekolah kampus, ada beberapa alasan orang tua 

memasukkan anaknya ke dalam program homeschooling. Banyaknya 

orangtua yang tidak puas dengan hasil sekolah formal mendorong orangtua 

mendidik anaknya di rumah. Ada anggapan yang beredar di masyarakat 

bahwa sekolah formal berorientasi pada nilai rapor (kepentingan sekolah), 

bukannya mengedepankan keterampilan hidup dan bersosial (nilai-nilai iman 

dan moral). Di sekolah, banyak murid yang hanya mengejar nilai dengan cara 

mencontek atau bahkan membeli ijazah palsu. Selain itu, salah satu hal yang 
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penting yang terkadang luput yaitu perhatian secara personal pada anak 

kurang diperhatikan. 

Suyanto (2006) mengatakan bahwa orang tua yang ragu-ragu terhadap 

kualitas pendidikan formal yang ada, sah-sah saja jika ingin mendidik sendiri 

anaknya di rumah. Namun, tentu materinya harus sesuai dengan standard 

yang berlaku. Untuk itulah anak-anak yang mengikuti homeschooling harus 

menempuh ujian kesetaraan, yang dapat diikuti melalui lembaga yang 

dikelola oleh pemerintah, seperti Sanggar Kegiatan Belajar –Unit Pelaksanaan 

Teknis Daerah (SKB-UPTD) yang sudah menyebar di seluruh kabupaten di 

Indonesia, dan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang 

penyebarannya mencapai tingkat kelurahan.  Dengan demikian, anak yang 

mengikuti program homeschooling dapat memperoleh ijazah sama seperti 

anak yang sekolah di sekolah formal, dan dapat melanjutkan pendidikannya di 

sekolah yang lebih tinggi pula. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang timbul dalam dunia 

pendidikan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai 

masalah pendidikan di sekolah  formal dan homeschooling khususnya jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Alasannya adalah karena terkadang 

masyarakat memandang rendah dan kurang menghargai lulusan dari 

homeschooling serta kemampuan akademisnya yang diragukan karena tidak 

mengikuti sekolah formal. Lulusan homeschooling secara kualitas masih 

dianggap lebih rendah dibandingkan dengan lulusan sekolah formal. Terlebih 

peserta homeschooling untuk ujian kelulusannya mengikuti kesetaraan yaitu 

Paket A setara SD, Paket B setara SMP dan Paket C setara SMU, yang 

dianggap sebagai pendidikan kelas dua dibandingkan dengan pendidikan 

formal. Maka dari itu, peneliti yang berbasis pendidikan bahasa dan sastra 

Indonesia tertarik meneliti prestasi belajar siswa homeschooling dan sekolah 

formal jenjang SMP dari salah satu mata pelajaran wajib yang ada dalam 

Ujian nasional (UN) yaitu mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian yang relevan dengan studi deskriptif prestasi belajar siswa 

ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Alif Dyah Yunitasari (2010), 
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tentang Analisis Komparatif Prestasi Belajar Siswa yang Berasal dari Sekolah 

Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 1 Pogalan Trenggalek. Penelitian 

Yunitasari (2010) relevan dengan penelitian ini karena sama-sama 

menganalisis prestasi belajar siswa. Bedanya, dalam penelitian ini mengkaji 

deskripsi prestasi belajar antara siswa homeschooling dan siswa sekolah 

formal jenjang SMP dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, sedangkan 

penelitian Yunitasari (2010) meneliti perbandingan prestasi belajar. 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka penulis 

mendapatkan ide untuk meneliti prestasi belajar antara siswa homeschooling 

dan siswa sekolah formal jenjang SMP yang terdapat dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Penulis memberi judul penelitian ini dengan judul “Prestasi 

Belajar antara Siswa Homeschooling dan Sekolah Formal jenjang SMP dalam 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (Analisis Studi Deskriptif pada 

Homeschooling Kak Seto Bandung dan SMP Negeri 5 Bandung). 

 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Identifikasi masalah penelitian yang peneliti temukan yaitu sebagai 

berikut. 

1) Kurangnya kepercayaan orangtua siswa terhadap hasil sekolah formal. 

2) Sekolah formal dinilai kurang dalam menyelenggarakan mutu pendidikan 

yang lebih baik. 

3) Siswa selalu diorientasikan dengan nilai rapor di sekolah umum. 

4) Kurang intensifnya perhatian terhadap siswa karena jumlah siswa terlalu 

banyak dalam satu kelas. 

5) Banyaknya kasus bullying yang menyebabkan trauma ke siswa. 

 

C. Batasan Masalah Penelitian 

Penelitian mengenai prestasi belajar siswa masih sangat umum. Maka 

dari itu, agar penelitian dapat terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian, 
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penulis memberi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu perbandingan 

prestasi belajar antara siswa homeschooling dan sekolah formal jenjang SMP 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana pola penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran bahasa 

Indonesia di homeschooling dan sekolah formal jenjang SMP yang 

meliputi: 

a) kurikulum 

b) sistem belajar 

c) bahan ajar 

d) guru 

e) waktu 

f) sistem penilaian 

g) metode 

2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa homeschooling dan sekolah formal 

jenjang SMP dalam mata pelajaran bahasa Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mengetahui pola penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran 

bahasa Indonesia di homeschooling dan sekolah formal jenjang SMP yang 

meliputi: 

a) kurikulum  

b) sistem belajar 

c) bahan ajar 

d) guru 

e) waktu 

f) sistem penilaian 

g) metode 
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2) Untuk mengetahui prestasi belajar siswa homeschooling dan sekolah 

formal jenjang SMP dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi banyak orang. Manfaat-

manfaat itu antara lain sebagai berikut. 

1) Bagi para orangtua, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

memilih jalur pendidikan anak-anaknya. 

2) Bagi guru,  hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembanding 

perbedaan cara mengajar di homeschooling dan sekolah formal agar dapat 

menyempurnakan cara mengajarnya. 

3) Bagi sekolah formal (pemerintah), hasil penelitian ini bermanfaat sebagai 

sumber referensi untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada 

sehingga mutu pendidikan Indonesia dapat lebih ditingkatkan lagi.  

4) Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

penelitian selanjutnya yang diharapkan dapat menyempurnakan penelitian 

ini. 

. 

G. Metode dan Teknik Penelitian 

Metode dan teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1) Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang 

dilakukan secara terencana dan cermat untuk memahami dan mendalami 

objek yang menjadi sasaran. 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode studi deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Studi deskriptif dalam penelitian ini dimulai dengan cara mengidentifikasi 

terlebih dahulu persamaan dan perbedaan dari dua objek yang berbeda yaitu 
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homeschooling  dan sekolah formal jenjang SMP, baik itu dari segi 

kurikulum, sistem belajar, bahan ajar, guru, alokasi waktu, sistem penilaian, 

dan metode pembelajaran yang digunakan. Metode wawancara digunakan 

untuk mengetahui bagaimana pola penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran bahasa Indonesia, baik itu di homeschooling maupun di sekolah 

formal jenjang SMP, yang meliputi bidang segi kurikulum, sistem belajar, 

bahan ajar, guru, alokasi waktu, sistem penilaian, dan metode pembelajaran 

yang digunakan. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis nilai hasil 

belajar mata pelajaran bahasa Indonesia mulai dari nilai harian (NH), nilai 

ujian tengah semester (UTS), dan nilai ujian akhir semester (UAS) melalui 

studi dokumentasi. 

2) Teknik Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen baik tertulis, gambar maupun 

elektronik. Dalam penelitian ini mengambil dokumentasi Daftar nilai Rapor 

semester I (Laporan Penilaian Hasil Belajar) mata pelajaran Bahasa Indonesia 

pada siswa homeschooling Primagama Bandung dan SMP Negeri 5 Bandung. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan  untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau 

pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Nazir, 1988:234). 

Metode wawancara dalam penelitian ini ditujukan untuk guru dan tutor 

bahasa Indonesia. Peneliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan 

sebelumnya yang berguna untuk menggali informasi dari narasumber.  
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H. Sumber Data 

Sumber data ke-1 yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah siswa 

SMP Negeri 5 Bandung Kelas 8 B tahun ajaran 2012-2013. Sedangkan 

sumber data yang ke-2 yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah siswa 

homeschooling Kak Seto Bandung kelas 8 tahun ajaran 2012-2013. Sumber 

data dari masing-masing sekolah diambil sebanyak enam siswa. Dengan 

demikian, jumlah total sumber data dari kedua sekolah berjumlah 12 siswa.  

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah pengertian yang merujuk langsung dan efektif 

dari kata-kata yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Prestasi belajar 

Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil laporan 

prestasi belajar siswa dalam bentuk nilai yang diakumulasikan dari nilai harian, 

Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS) kelas 8 pada 

semester genap tahun ajaran 2012 – 2013.  

2. Homeschooling 

Homeschooling yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah 

homeschooling komunitas. Homeschooling komunitas adalah gabungan 

beberapa homeschooling majemuk yang menyusun dan menentukan silabus, 

bahan ajar, kegiatan pokok (olahraga, musik/seni, dan bahasa), 

sarana/prasarana, dan jadwal pembelajaran. Komitmen penyelenggaraan antara 

orangtua dan komunitasnya kurang lebih 50:50. Dalam penelitian ini 

homschooling yang diteliti adalah homeschooling komunitas dari homescooling 

Kak Seto Bandung. 

3. Sekolah formal jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang diterapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan 

kemampuan yang akan dikembangkan. Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 
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14, jenjang pendidikan formal untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) itu 

termasuk ke dalam pendidikan dasar (SD, SMP dan MTs). 

4. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Mata pelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran inti yang 

dipelajari dalam sekolah yang membahas tentang kebahasaan dan kesusastraan 

Indonesia serta diujikan dalam Ujian Nasional (UN). 

 

 

 


